BAB IV
ANALISISPERAN JURNALISDI SURAT KABAR REPUBLIKA

DALAM DAKWAH BIL QALAM

4.1. Muaddib (Pendidik)

Peran jurnalis muslim sebagauaddib(pendidik) yaitu melaksanakan
fungsi edukasi yang Islami. la memikul tugas muli@uk mencegah umat
Islam dari perilaku yang menyimpang dari syaridans selain itu jurnalis
melindungi umat dari pengaruh buruk media massdsiam yang anti-Islam.

Peran jurnalis di surat kabar Republika dalam nszlagkan peran
sebagaimuaddib (pendidik) mengarah pada kontrol sosial. Kontragial ini
berkaitan dengan banyaknya persoalan-persoalan gdagdi masyarakat,
kontrol sosial dalam hal ini lebih mengarah padaijkkan atau ketetapan yang
dibuat oleh pemerintah mengenai suatu hal, misalmgmgenai kebijakan
publik berupa produk-produk hukum yang dibuat ofgdmerintah, dimana
produk yang dibuat tersebut belum tentu sesuairaasdan apa yang
diinginkan masyarakat (Wawancara dengan Bowo Pribad Jum’at,
18/10/2013).

Produk hukum atau kebijakan tersebut saat dilurcurkatau
diaplikasikan kepada masyarakat, tentunya ada kaseimbangan, kalau
memang kebijakan itu belum sesuai dengan apa yahgragkan oleh

masyarakat dan belum saatnya untuk diterapkan, realiagai jurnalis yang



mempunyai peran sebagai pendidik dan media komejb mengawasinya,
dengan tujuan memberikan satu masukan kepada pihak- pembuat
kebijakan tersebut.

Sebagaimana diakui secara universal bahwa memiadlankran dan
menentang kebatilan adalah tugas utama jurnaditilk pers, maka terlebih lagi
bagi para jurnalis atau insan pers Islami, tugasibeta kebenaran ini lebih

utama dan penting dilakukan. Hal ini tercantum whedeyat berikut :

%o

o - _ z ~ o A R R <
o535 camli Dl 1 glaes 152002 oAl Y

s g
> £

= 4 7 “ Z@x - /"p/
T A TG 3 el

£

-

el o155 6L
Artinya : “Demi masa, sesungguhnya manusia itu lodremar dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakaraelagaleh
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaramdsehat
menasehati supaya menetapi kesabar@S Al-Ashr : 1-3).

Fungsi kontrol sosial atau pengawasan oleh masggnaierupakan
fungsi terpenting dalam menjaga keadilan, kesedaratan keberlangsungan
suatu sistem peradaban masyarakat yang melipugistein : ideologi, politik,
ekonomi, sosial, pertahanan-keamanan, pendidikarbddaya. Jurnalis harus
kritis dalam menyikapi berbagai perkembangan diyaakat. Jurnalis tidak
larut dalam arus informasi dan budaya yang takrislanenegakkan keadilan

dan kebenaran adalah orientasi utama dari pengabydia



Demi terpeliharanya masyarakat dari kehancuran,anfiakgsi kontrol
sosial atau lebih khusus lagi fungsnar ma’ruf nahi munkaoleh para jurnalis
dengan seluruh komponon masyarakat muslim lainrarashah tetap tegak,
seperti yang dicantumkan dalam Al-Qur’an :
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Artinya :“Kamu adalah umat yang terbaik yang dildkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yanggkar
dan beriman kepada Allah, sekiranya ahli kitab ben, tentulah itu
lebih baik bagi mereka. Diantara mereka ada yangrban, namun
kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fagi)}3 Ali-Imran :
110).
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Pada ayat di atas tertulis jelas bahwa manusiagaelmaahluk yang
sempurna harus mengerjakan apa yang diperintahkah édan menjauhi apa
yang dilarang Allah. Dan tentunya harus mencegah déiri perilaku dan
perbuatan yang menyimpang. Contoh pada kasus kgarigs kecantikaMiss

world yang di selenggarakan di Bali.



Miss World Pecah Persatuan

Pemerintah berkewajiban
melindungi moral dan
akhlak bangsa.

JAKARTA — Penyelenggaraan
lajang kontes kecantikan Miss
World menuai pro dan kontra di
masyarakat Indonesia. Masyarakat
pun terpecah, satu pihak menolak
karena tak sesuai dengan syariat
Islam dan budaya ketimuran, satu
pihak lagi mendukung mati-ma-
tian agar kontes ini tetap bisa di-
gelar dengan lancar.

Ketua MUI Anwar Abbas me-
ngatakan, kesatuan dan persatuan
Indonesia telah terpecah oleh ke-

Menurut Anwar, pemerintah
telah membelah negeri ini ke dalam
dua daerah, yaitu daerah mem-
bolehkan pornografi dan daerah
yvang tidak membolehkan porno-
grafi. Seharusnya, kata dia, sesuai
Undang-Undang Antipornografi,
seluruh wilayah Indonesia tidak
beleh dijadikan tempat penyeleng-
garaan kontes seperti Miss World.

Ia juga menegaskan, pemerin-
tah seyogianya melarang total kon-
tes Miss World di seluruh wilayah
Indonesia karena pemerintah ber-
kewajiban melindungi moral dan
akhlak bangsa. Pemerintah juga se-
harusnya tidak menganggap en-
teng masalah ini dengan dalih
memajukan pariwisata dan me-

hadiran Miss World. “Saya juga sa-
ngat menyayangkan sikap Peme-
rintah Indonesia,” ujarnya, Selasa
(10/9).

Contoh diatas merupakan salah satu dari kontroha)i dalam
menyampaikan informasi yang berkaitan dengan pengghraan kontes
kecantikan Miss worlddi Bali Indonesia, yang banyak menuai pro konira d
masyarakat. Disini peran jurnalis sebagai kontmdial dalam masyarakat
berkaitan mengenai moral dan akhlak bangsa yang ldwrus dipertahankan.
Dengan adanya penyelenggaraan komféss world ini dikhawatirkan akan
merusak jati diri bangsa Indonesia khususnya ddlaimmoral dan akhlak
bangsa Indonesia. Selain itu, Indonesia dikenahgabbangsa yang berkiblat
ketimuran yang harus sesuai dengan syariat Islatartga harus menjunjung
tinggi nilai-nilai keislaman, bukan mendukung kenteecantikarMiss World
tersebut. Tanpa mengabaikan peran pemerintah lipidedam tulisan tersebut

menulis “pemerintah berkewajiban melindungi morah dikhlak bangsa”, hal

itu jelas sekali bahwa pemerintah harus mengamblil dalam hal tersebut.



Jurnalis muslim dalam konteks lain sebagai konsokial adalah
pendidik yaitu memberikan pendidikan atau pengaj&eatang ketidakbenaran
dalam kehidupan di lingkungan masyarakat, sebagaasg jurnalis harus bisa
meluruskan dan menyuarakan ketidakberanan tersetpida masyarakat.
Kebijakan yang kurang tepat mengenai apa yang likitd, tidak benar dan
memaksa, maka sebagai seorang jurnalis harus bisliruskan dan
membenarkan serta memberikan solusi yang sesug@adenorma ataupun
hukum yang berlaku dan sebaliknya, apabila terboi¢ianggar maka ada
sanksi yang menjeratnya.

Kontrol sosial secara umum merupakan sarana dasegrgang
dilakukan sebuah kelompok sosial seperti jurnalalgp surat kabar atau
kelompok sosial dalam masyarakat yang mengarahkeggotanya untuk
harapan, nilai-nilai, ideologi, nama dan untuk peyang melekat pada posisi di
berbagai status dalam kelompok. Beberapa contobmigk sosial seperti
penolakan, penurunan pangkat, boikot. Kontrol $asiagat diperlukan dalam
rangka menciptakan kondisi sosial yang lebih badgamh rangka menuju
kesejahteraan dan mencegah umat dari perilaku tydak sesuai dari syariat

Islam.
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Pedagang Projo
Berharap Lahan
Permanen

UNGARAN Ratusan pedagang ka-
in dan pakaian eks Pasar Projo, Ambara-
wa, Kabupaten Semarang, belum bisa
beranjak dari perscalan yang ‘membelit’
Kesediaan mereka untuk ‘angkat daga-
ngan' dari ruas Jalan Jenderal Sudirman,
jalan negara yang dijadikan lokasi ber-
jualan darurat menyusul terbakarnya Pa-
sar Projo, untuk pindah ke lahan eks
kompleks CPM, Ambarawa, tak juga me-
ngentaskan dari masalah mereka hadapi.

Pasalnya, izin penggunaan lahan eks
kompleks CPM tersebut belum dikelu-
arkan oleh pihak Kodam IV/Diponegoro,
meski sebagian lapak- lapak pedagang su-
dah dipindahkan. Tak pelak ratusan peda-
gang kain dan pakaian eks Pasar Projo
tidak ada kepastian di mana lokasi untuk
dapat berjualan kembali

Akibatnya, dalam sepekan terakhir ak-
tivitas mereka sama sekali terhenti, setelah
tidak dapat berjualan. “Kami tidak bisa me-
nunggu lama lagi,” ungkap M Masirin, ko-
ordinator Paguyuban pedagang kain Asah
Asih Asuh Rahayu (ASR), Rabu (26/12).

Ia mengungkapkan, belum keluarnya
izin penggunaan lahan eks kompleks CPM
dari Kodam IV/Diponegoro membuat para
pedagang ‘nganggur’ dan berhenti mengais
rezeki

Sementara kapan izin tersebut bakal
dikeluarkan juga tidak dapat dipastikan
waktunya. Terakhir Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Semarang masih mengupayakan
izin ini kepada Kodam IV/Diponegoro.

Nasirin menambahkan, sehari tidalk.
berjualan akan menyulitkan pedagang da-
lam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Apalagi, keuntungan yang dikumpulkan
dari berdagang kain dan pakaian ini setiap
hari juga disisihkan untuk membayar ci-
cilan utang ke bank.

“Sekarang semua pedagang mengang-
gur, karena tempat jualan saja tidak pu-
nya. Padahal setiap bulan kami harus
bayar utang yang tidak dapat ditunda,”
tegasnya.

Dijelaskan, keuntungan rata-rata peda-
gang kain Rp 50 ribu hingga 500 ribu per
hari. Dengan asumsi ini, para pedagang
telah kehilangan penghasilannya Rp 350
ribu hingga 3,5 juta, sepekan terakhir.

“Keuntungan itu bagi pedagang kain
yang besar mungkin terlihat kecil. Tapi
ingat, kami ada 215 pedagang kain eks Pa-
sar Projo,” tegas Nasirin.

Terkait izin penggunaan lahan ini,
Pangdam IV/Diponegoro, Mayjen TINI
Hardiono Saroso, menjelaskan, pedagang
eks Pasar Projo harus bersabar untuk bisa
menggunakan lahan eks CPM,

Pasalnya, terkait dengan perizinan ini
ada prosedural yang harus dilalui untulk
bisa menggunakan lahan eks CPM ini. Mi-
salnya kesepakatan bersama dengan Pem-
kab.

“Pedagang tidak bisa serta merta me-
nempati lahan eks CPM dan ada prosedur-
nya yang harus dilewati untuk meng-
gunakannya. Kalau tidak ini dapat me-
ngulang kasus Pasar Kembangsari,” tegas
Pangdam. ®ed : yusuf assidig

Dalam tulisan tersebut, jurnalis menginformasikantang nasib dan
keluh kesah pedagang pasar Projo yang terbakara Rabakarnya pasar Projo
mereka menganggur dan binggung mencari tempat ubé&rfualan, tidak
sedikit dari mereka menempati ruas jalan. Pemindahn#ahan eks CPW yang
lama dan tak pasti membuat para pedagang tidak ski#@ena mendesaknya
kebutuhan sehari-hari dan setoran bank yang tigakditunda.

Peran jurnalis sebagai kontrol sosial dalam tulisasebut menyoroti
upaya pedagang melakukan kelangsungan hidup damukeim. Selain itu,
kebijakan secara prosedural tentang ijin dagarigh@in eks CPW harus segera

di resmikan dan sesuai dengan permintaan pedag@&miinya dengan



kesepakatan yang mufakat antara keduabelah pihakkatangsungan hidup

pedagang bisa normal lagi.

Pada contoh tulisan artikel yang berjudul “Menguaan kepentingan
bersama”, berisi tentang arti penting masalah tijreanusia yakni hijrah dari
perbuatan buruk pada perbuatan yang baik. Selaihijiah sosial juga harus
diperhatikan oleh semua masyarakat agar terhinalartiddakan dan perilaku
yang menyimpang. Jurnalis mengajak dan mendidiksyarakat untuk selalu
berperilaku baik dan tidak menyimpang dari agama miarma yang berlaku
serta lebih mengutamakan kepentingan bersama. lidurjua mengajak

masyarakat untuk selalu berpikir positif dan meodgrpada moral yang baik.



4.2.

Peran jurnalis muslim sebaganuaddib (pendidik) di surat kabar
Republika sebagai kontrol sosial dapat dilihat padatoh-contoh tulisan
tersebut. Jurnalis muslim dalam tulisan karya tersenenebarkan nilai-nilai

Islami dan mengajak padanar ma’ruf nahi munkar

Musaddid (PelurusInformasi)

Jurnalis muslim sebaganusaddid (pelurus informasi), sitidaknya ada
tiga hal yang harus diluruskan oleh para jurndfsrtama, informasi tentang
ajaran dan umat Islam. Kedua, informasi tentangekfierya atau prestasi umat
Islam. Ketiga, jurnalis dituntut mampu menggali, lakekan investigative
reportingtentang kondisi umat Islam di berbagai penjuruiaun

Peran jurnalis sebagai pelurus informasi yakni peatt bagi para
pembaca khususnya surat kabar Republika. Jurnaésghadirkan porsi
pengetahuan dan lekat dengan informasi. Misalnyaudat kabar Republika
pada halaman Islamijest yang terbit setiap hari Ahad (minggu). Didalamnya
mengupas tentang materi keislaman, ruang lingkd@amisseperti sejarah
perkembangan Islam, peradaban Islam dan lain-ldinformasi yang orang
awam sudah tahu tetapi di kupas lebih detail dandalem yang tentunya
belum pernah di bahas sampai ke akar-akarnya.

Republika hadir sebagai koran umat yang penuh rimsipdan kajian
dunia keislaman yang dapat menambah khasanah legilivagi para pembaca.

Oleh sebab itu konten-konten Islam harus diperbdanysakupan



pembahasannya agar para pembaca banyak mempep#abetahuan baru.
Misalnya tentang penemuan ilmiah saat ini sebem@asngah ada pemikir Islam
yang sudah berfikir tentang hal itu. Penemuanétmkdian dikembangkan oleh
Barat. Harus bisa memberikan inovasi-inovasi, iitmu Islam, pemikir-
pemikir Islam yang belum terekspos (Wawancara dengawo Pribadi —
Jum’at, 18/10/2013). Selain rubrik di atas jugaritufurnal haji, dialog Jum’at
(Wawancara dengan Heri Purwata — Rabu, 2/10/ 2(@&)soalan sudah di
kupas oleh media lain tetapi surat kabar Repuldbkéh mendalam samapai
akar-akarnya. Konten-konten Islam sebagai pencaudah terlihat jelas pada
konten-konten yang ada. Cara pandang antara katandengan koran yang
lain berbeda dan untuk memberikan penghayatan kepea$yarakat tentang
informasi yang lebih mendalam.

Para jurnalis atau wartawan muslim dengan tuntptafesinya selalu
bergerak untuk mencari dan menggali berbagai irdsrmatau ilmu
pengetahuan sebanyak mungkin dia mampu. Modal uyeamg biasanya ada
pada diri setiap jurnalis atau wartawan adalah magia tahu(curiosity) yang
besar. Jurnalis sebaganusaddid (pelurus informasi) atau pencerah para
pembaca setidaknya ada tiga hal yang harus di fgahadalam memuat
informasi yakni :

1) Informasi yang memuat tentang Islam, umat Islamajaran Islam
Peran jurnalis di surat kabar Republika dalam ha&nyampaikan

informasi yang berkaitan umat dan ajaran Islamgaildzerikut :
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Menekankan

Amalan Wirid

= Oloh Afriza Hanifa

Dalam karya dakwalbil galam di Republika terdapat karya tulisan
yang berjudul “Syekh Fadhil Al-Bantani menekankamatn wirid”,
menggambarkan tentang seorang pendakwah dari Bameg bernama
Syekh Fadhil Al-Batani dalam melantunkan banyakidviang kemudian
wirid itu dibukukan. Amalan wirid kemudian meluasand kini banyak
dilakukan banyak orang. Wirid merupakan salah sa#wman Islam dalam
melakukan amalan ibadah dan mendekatkan diri pdlda Antuk membuat
hidup dan pikiran menjadi tenang. Selain itu, dengelakukan amalan wirid
bisa mendoakan orang yang sedang kesusahan danangkan jiwa.

Di dalam tulisan tersebut, jurnalis memberikan infasi tentang
ajaran wirid yang dilantunkan oleh Syekh Fadhil Belatani dalam
mendoakan keselamatan kerajaan Johor. Dalam amwaidnini mempunyai

fingsi untuk menenangkan jiwa dan mendekatkarkdpada Allah.
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Masjid Raya Sabilal Muhtadin Banjarmasln

Sebuah Mas
di Tengah Hutan Kota

Konsep estetika interior masjid ini
dirmaksudkan untuk ' menimbulkan rasa
keagamaan yang lebih dalam.

ejuk terasa saat mema- =~ menyenahgkan jamaah, apalagi
suki kompleks Masjid Sungai Martapura yang mengitari
Raya Sabilal Muhtadin masjid menambah asri rumah Allah

Penulis: Banjarmasin, Kalimantan = SWT ini.
Heri Purwata Selatan. Pohon-pohon
besar berjajar di kanan kiri masjid di Sesuai sejarah
Fotografer: jantung Kota Banjarmasin. “Selain KH Rusdiansyah menjelaskan,
4 yang sudah jadi di sebelah timur,  masjid ini digagas H Maksid, mantan
Heri Purwata kita juga sedang mengembangkan  gubernur Kalimantan Selatan bersa—
é tanaman hutan kota baru,” kata  maH HassanBasry dan M Yusiyang
Editor: Ketua Takmir Masjid Raya Sabilal  keduanya mantan Pangdam X/Lam-—
Nina Chairani Muhtadin, KH Rusdiansyah Asnawi,  bung Mangkurat, serta ulama, dan
yang didampingi Kepala Seksi tokoh masyarakat pada 1964. Ren—
Kebersihan dan Keamanan, HM  canasemula, masjid didirikan di atas
Idris Riyadi HAR, kepada Republika,  tanah bekas Hotel Banjar. Namun,
Rabu (18/9). tanah bekas hotel itu dinilai sangat
Berbeda dari hutan umumnya, sempit, sehingga atas saran Amir
pohon yang ditanam adalah pohon  Machmud (waktu itu Pangdam X)
yang menghasilkan seperti ram- dan H Aberani Sulaiman (waktu
butan, mangga, sawo, dan buah- itu gubernur Kalsel), lokasi masjid
buahan yang langka. Pepohonanitu  dipindahkan ke asrama tentara
sudah mulai subur. Di bawah pohon  Pulau Tatas.
dipasang paving block sehingga “Ada tiga pertimbangan pemin—
pada hari Jumat para jamaah bi-  dahan, pertama, lokasi pertama
sa memarkir kendaraannya di ba~ terlalu sempit. Kedua, Pulau Tatas
wah pohon rindang. Hutan kota  sebagai asrama tentara sudah ti—

di lingkungan masjid ini sangat dak sesuai lagi terletak di pusat

Tulisan tersebut mendeskripsikan tentang selukkoelasjid Salsabil
Muhtadin di Banjarmasin Kalimantan Selatan, banguyang berada di
tengah kota dan didirikan selama 10 tahun ini ketruntuk dikunjungi
serta menimbulkan rasa keagamaan yang nyaman dak sengan
kemewahannya. Hiasan kaligrafi ayat-ayat suci, asmaul husnahkubah
dan menara, arsitektur, interior, eksterior medgkan kesan dan nuansa
Islam yang kental, damai nan sejuk.

Peran jurnalis dalam karya tersebut sebagasadidnengarah pada
informasi tentang Islam, yakni menginformasikantdeg wawasan yang di
deskripsikan dengan bangunan masjid nan megahrjaB®aasin Kalimantan

selatan. Penggambaran yang apik dan detail setddhjpembaca ikut
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merasakan dan melihat apa yang di tulis jurnalisskiipsi konsep estetika
interior masjid dimaksudkan untuk menimbulkan resagamaan yang lebih
dalam, selain itu untuk memperkuat keimanan daadkehan terhadap Allah
SWT.
Informasi tentang karya-karya atau prestasi Islam

Peran jurnalis di surat kabar Republika berkaitamgan penyampaian
informasi tentang karya dan prestasi Islam mengapaila sejarah
perkembangan dan penyebaran Islam di suatu dataahwélayah. Sejarah

Islam sampai sebesar sekarang ini, sehingga meaggaha yang mayoritas.

Contoh tulisan sebagai berikut :

] é REPUBLIKA

AHAD, 27 OKTOBER 2013

Perkembangan -
Islam di Jalur Sutra

Geliat dakwah m Oleh Afriza Hanifa

melalui jalur ini 3

bermula sejak era ubungan dagang Jalur

kekhalifahan Usman Sutra telah melibatkan

i ki gl
dakwah Islam sem-—

bari berdagang. -Bahkan, waktu
periode jalur Sutra pun sangat pas
dengan kelahiran Islam di Timur
Tengah, yang merupakan lalu lintas
penghubung Asia dan Eropa.

Sebagaimana menurut Hugh
Kennedy dalam “The Great Arab
Congquests”, terdapat dua periode
bersejarah yang utama manakala
jalur Sutra menjadi fokus utama bagi
perdagangan dunia. Salah satunya,
vakni periode tepat sebelum dan
selama penaklukan Muslim.

Jurnalis muslim sebagai pelurus informasi dalamatsukabar
Republika sebagai pencerah bagi para pembaca, memgaberikan wacana,

cerita, sejarah tentang Islam khususnya dalam mikanboakrawala
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pengetahuan pembaca. Peran jurnalis muslim sebagsaddid membahas
tentang karya-karya atau prestasi Islam. Suratrkabpublika sebagai sarana
dakwah bil qalamterdapat tulisan yang berjudul “Perkembanganmsii
Jalur Sutra”, merupakan sejarah bagaimana Islakebdrang dan tersebar di
berbagai daerah atau wilayah dengan melalui jaita sersebut.
Kondisi umat di penjuru dunia

Jurnalis muslim sebagai pelurus informasi tentaggpdkan umat Islam
di dunia, serta pencerah bagi pembaca merupakasn geenting dalam
memberikan cakrawala dan pengetahuan tentang Wilagara-negara lain.
Jurnalis menghadirkan tulisan yang ringan untuk amdmah semangat
pembaca dalam menyampaikan informasi tentang Islamegara tersebut.

sebagai contoh tulisan yang memuat tentang komdsit Islam di penjuru

dunia sebagai berikut :

£ - isla

E ;2 REPUBLIKA  Anab. 27 oxroser 2015 ‘ID‘ig'_e

LAN
IDDEAKWUE
DI HAMBURG

Pemerintah kota m Oleh Afriza Hanifa
mendeklarasikan
Pengakuan

erman memiliks populasi
Bfuslim terbesasr di Eropa
Islam sebagai Setelah Prancis. Iebih dari

juta tingaal

sebuah agama. 2
~ s g mbil

setelah dua agama Ero
Serola = pa, Protestan
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Peran jurnalis muslim sebagai pencerah pembacamdddal ini
menggambarkan tentang kondisi atau keadaan uraat I3l belahan penjuru
dunia. Jurnalis muslim menghadirkan tulisan yanggimdormasikan keadaan
dan perkembangan Islam di dunia. Dalam dakwihlgalam di surat kabar
Republika diperjelas dengan karya tulis yang bedjdéngan “Islam diakui di
Hamburg”. Dalam tulisan tersebut jurnalis menginfasikan bagaimana
perkembangan dakwah Islamiyah di kota Hamburg. .Soal yang luar biasa
ketika Islam diakui di kota tersebut, dengan diuhg oleh muslim yang ada

di kota Hamburg tersebut, menjadikan Islam lebdupidan diakui.

4.3. Mujaddid (Pembahar u)

Jurnalis muslim sebagaiujaddid(pembaharu) yakni sebagai penyebar
paham pembaharuan akan pemahaman dan pengalamen dglam
(reformisme Islam). Pada surat kabar Republikajaddid (pembaharu) ini
mengarah pada kontrol kemaslahatan umat.

Pada kontrol kemaslahatan umat ini tidak jauh beelagan kontrol
sosial. Kemaslahatan umat sendiri merupakan kegureaikan, manfaat,
kepentingan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indon&&&lj, kemaslahatan
adalah sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faglata, manfaat dan
kepentingan. Kemaslahatan umat adalah sesuatu deyp@t mendatangkan
manfaat dan kebaikan untuk banyak orang tidak tasb@ada kelompok

tertentu.
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Misalnya fatwa MUI yang bertujuan untuk kemaslahatamat.
Sekarang ini banyak di jumpai persoalan-persoabgralsyang bersinggungan
dengan masyarakat, contohnya persoalan tentangyeagn subsidi SPBU
bagi orang kaya. Fatwa itu sendiri lahir melalubges panjang dari beberapa
argumentasi kemudian beragam pendapat dan kajan @gndalaman dari
nilai-nilai Islam itu sendiri.

Jurnalis muslim melalui tulisan atau tayangannyandidia massa
mepunyai peran dan kewajiban untuk menularkan kaebai dan
mempromosikan kehalalan segala sesuatu baik dadnmakanan, ucapan,
perbuatan ataupun sikap dan mengharamkan segaleukah bagi masyarakat.

Nilai dari dalil-dalil I1slam yang menginspirasisdiikan, dilahirkan
kemudian diaplikasikan dengan kehidupan sekarangpakah sesuai dengan
kontrol sosial. Misalkan berqurban di lingkungataksendiri, mengenai orang
yang menerima daging qurban itu, berapa presen@sg di terima. Secara
tidak langsung menjadi sorotan pemberitaan yanganieruntuk dibahas.
Proses-proses yang berkembang di masyarakat itertseggpa. Bagaimana
koran muslim hadir untuk masyarakat.

Peran jurnalis muslim sebagaujaddid(pembaharu) atau kemaslahatan
umat dalam surat kabar Republika, jurnalis mempunyaran untuk
menyampaikan kebaikan kepada masyarakat. Selaijurhalis muslim juga
memberikan manfaat, kebaikan, kegunaan dalam sapiap/ang tergores di

kertas. Jurnalis muslim harus mengerti tentang ke&mazaman di era
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globalisasi ini, banyak hal yang harus di luruskfrcarikan solusi dalam

kehidupan ini, baik di bidang ekonomi, budaya, agatan lain-lain. Melihat

era sekarang ini banyak hal-hal yang tidak seserajahn ajaran agama.
Adapun contoh di surat kabar Republika mengenaarpgurnalis

muslim sebagai mujaddid (pembaharu), serta sebagai kontrol kemaslahatan

umat dapat dilihat sebagai berikut :

JUMAT, 1 NOVEMBER 2013 = 27 DZUIHUJAH 1434 H ;

Hukum Nikah Saat Kondisi Sekarat

® Oleh Nashih Nashrulah

Nikah Ketika Sekarat

I“da; ar dan waiib dibatalkan: asus pernikahan dengan kondisi
azhab Maliki ‘Eitsarat mhemang jarang terjadi.
€lapl, bahwa terdapat satu-dua

Sah dan wajib membayar mahar mitsil: e e kesioan

tetap menikah at

ma cinta pada detik

Mazhab Hanafi, Syafii, dan Hanbali

detik pasanganny arat, memang adalah
Sah dengan mahar apa pun: fakta. Baik yang didera sakit tersebut pihak
Mazhab Zaidi perempuan maupun calon mempelai laki-laki.
Apa hukum menikahi pasanganyang tengah

PO sekarat akibat sakit atau sebab tertentu?
Sebelum membahas panjang lebar perihal
hukum persoalan di atas, Prof Abdul Karim
Zaidan dalam bukunya yang berjudul al-
Mufashhal fi Ahkam al-Mar ati memberikan

Dalam surat kabar Republika tertuang dalam tuligang berjudul
“Hukum nikah saat kondisi sekarat”. Dalam tulisarsébut jurnalis berperan
dalam menyampaikan beberapa pendapat yang di ya&injak orang yang
terkadang keliru. Jurnalis menuangkan beberapa gpatnddari beberapa
mazhab dan kelompok tertentu yang membahas tergarsplan tersebut.

Entah memperbolehkan atau tidak tergantung padakkean masing-masing.
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4.4. Muwahid (Pemer satu)

Jurnalis muslim sebaganuwahid (pemersatu) yaitu mampu menjadi
jembatan yang mempersatukan umat Islam. Oleh karenakode etik
jurnalistik yang berupampartiality (tidak memihak pada golongan tertentu)
dan menyajikan dua sisi dari setiap inform@sith side informationharus
ditegakkan.

Peran jurnalis di surat kabar Republika dalam tiatierupakan kontrol
sosial yakni sama halnya dengan fungsi yang pertakpabila ada suatu
permasalahan yang sedabgoming yang sekiranya memberikan efek yang
dikhawatirkan akan memecah belah maka tugas sepagaiis adalah untuk
mempersatukan dan mempertemukan argumen-argumen pidek yang
berseteru untuk bisa diambil jalan keluarnya teagenya perpecahan. Memang
tidak di pungkiri. Indonesia sebagai Negara Bhin€kaggal lka yang terdiri
dari banyak suku, adat, bahasa, agama, kenyakiaanlain-lain, menjadi
tantangan dalam menyajikan berita atau informaga#la khalayak agar tidak
menyinggung pihak manapun. Oleh karena itu sebsgmiang jurnalis harus
profesional, berhati-hati dan menerapkan kode jetikalistik yang berkaitan
dengan tidak menyinggung SARA (suku, agama dan fefgpun contoh di

surat kabar Republika sebagai berikut :
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Ucapan Selamat Tahun
Baru Hijriyah, Bolehkah?

m Oleh Nashih Nashrullah

penanggalan biasa. Melainkan, ada dak ditemukan. Oleh karena itu
bz perbedaan justru banyak muncul
di tengah-tengah ulama masa kini.
Setidaknya, ada dua kubu utama,

Ucapan selamat bukan

ritual agama. i muncul yakni pro dan kontra
maan atau Menurut kelompok yang perta-
ial sebagai ma, ucapan yang disampaikan ke-
uk menghormati tahun pada sesama Muslim saat menyam-
ada Selasa (5/11), taranya saling but tahun baru Hijriyah hukumnya
tibalah masa per- mat. Bolehkah boleh. Deputi Sekjen Persatuan
alihan tahun baru Ulama Islam, Syekh Salman bin
Hijriyah, dari 1434 ebut memang Fahd al-Audah, mengatakan bah-
menuju 1435 H <alangan gene- wa hal ini boleh dilakukan dan ter-

Sistem kalender

masuk bentuk interaksi. Dalil yang
Islam memang bukan sekadar

bisa dirujuk, antara lain, ucapan

n itu belum

Peran jurnalis sebaganuwahid (pemersatu) yaitu mampu menjadi
jembatan yang mempersatukan umat Islam. pemawahid (pemersatu) ini
mengarah pada kontrol umat, yakni memepersatukan pilek atau lebih.
Dalam tulisan diatas jurnalis menuliskan tentangb@daan pandangan
argumen tentang ucapan memberikan selamat tahurhipayah kepada orang
lain. Pemberian ucapan selamat tahun baru diaggl@gai bentuk interaksi

sosial dan saling berbagi doa yang baik.

Mujahid (Pgjuang)

Jurnalis muslim sebaganujahid (pejuang) yaitu pejuang pembela
Islam. Melalui media massa, jurnalis berusaha meitnkependapat umum atau
opini yang mendorong penegakan nilai-nilai Islanengemarakan syiar Islam,
mempromosikan citra Islam yang positif damhmatan lil ‘alamin serta

menanamkan jiwa jihad di kalangan umat.



19

Jurnalis di surat kabar Republika sebagaiujahid (pejuang) adalah
sebagai kontrol umat. Jurnalis sebagai kontrol urbatkaitan dengan
persoalan-persoalan umat, dimana umat merupakaglosgbok orang yang
menganut suatu aliran atau agama. Misalnya, Saati itengah masyarakat
muncul berbagai macam kasus tentang adanya kepeartatau aliran baru
yang memang menyimpang atau dianggap menyimpanly wlasyarakat,
seperti kasus Ahmadiyah yang kurang berkenaan dekegiatan yang dianut
oleh sekelompok orang yang tidak benar sepertrisene (Wawancara dengan
Bowo Pribadi — Jum’at, 18/10/2013).

Jurnalis berjuang memberikan jalan lurus atas péaedersebut dengan
memberikan karya tulisan yang berisi tentang waddera pemahaman serta
kajian-kajian yang mendalam tentang agama yangrbeaa sesuai dengan
semestinya. Maraknya berbagai macam aliran sedaresiakan adanya
pemahaman yang kurang mendalam akan kepercayagrdisanut, serta ikut-
ikutan dengan orang yang juga belum tahu selukkbghu Untuk itu, koran
umat hadir sebagai kabar berita kepada masyarakak umemperjuangan
kebenaran dan penyimpangan yang tidak sesuai deygdat Islam.

Koran umat memberi kabar gembira yang pembahasaangat dekat
dengan umat tentunya. Surat kabar Republika hathagai koran umat yang
tidak bisa memberikan produk-produk yang berterdanglengan Islam
khususnya. Islam tidak menerangkan dan mengajat&atang kekerasan,

seperti yang dicontohkan langsung oleh Rasulaliamgyselalu mengajarkan
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nilai-nilai Islam dengan cinta damai, dengan agiikpang saat ini sangat
berbeda (wawancara dengan Bowo Pribadi — Jun8a1012013).

Persoalan yang muncul di masyarakat memberikan gaenigaran
tentang nilai-nilai yang diajarkan. Misalnya padeoduk penerbitan yang
bertujuan untuk memberikan informasi atau pemahakegada masyarakat
umum. Umat harus diberikan ruang atau porsi khysaga kolom untuk
menuangkan argumentasi tentang suatu hal atau pes#a materi sebagai
suara atau pendapat. Karena setiap orang berhaffeinarkan pendapat atau
ide tentang penilaian suatu hal baik yang sediaagningataupun hal klasik.

Misalnya tentang justifikasi pembubaran Ahmadiyafyrnalis
memberikan pengarahan kepada masyarakat, bagaidtanadiyah itu yang
ditelisik dari hulu samapai muaranya itu bagaimarfgabila ingin
membubarkan harus ada proses atau tahapan-tahapdariyukti melanggar
hukum apa tidak. Jadi tidak langsung membubarkagitibesaja. Bukankah
negara ini negara yang menjunjung hukum dan bisausiyawarahkan dalam
menyelesaikan suatu maslah dan keputusan.

Selain itu, harus bisa menjelaskan secara syarapcanata bagaimana
hal itu di jelaskan kepada masyarakat. Tuntutarattepmasyarakat apabila
harus dibubarkan harus ada tahapan-tahapan seékmagenl harus dibutuhkan
energi. Untuk memberikan sesuatu yang ada dengasdéah satunya adalah
kontrol umat dan memberikan nuansa Islam itu sepertJurnalis juga harus

menjadi penerjemah dari gagasan-gagasan kontempotek kaum muslim
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yang awam. Meraka harus menjadi penafsir kreatihgde pemikiran-

pemikiran yang berkembang, kritis dan melepaskani diari sikap

sektarianisme.

0l e ’
eh Erdy Nasrul beretika. Indonesia harus menata kembali

: kehidupannya menjadi adil, makmur,
bermartabat, serta berdaulat.

.~ Menurutnya, kedaulatan Indonesia
harus dibuktikan dengan kemampuannya
untuk mengelola sumber daya alamnya
sendiri. Indonesia harus berdikari; tidak

- lagi bergantung pada asing. Sumber daya
manusia - Indonesia sangat luar biasa;
namun_sayangnya, diinjak-injak, tidak ]
diakui, ~bahkan dimusuhi bangsanya
seudm

Tanpa hijrah yang masif, Indonesia
hanya berjalan di tempat.

alam konteks berbangsa
danbernegara, hijrah ju-
ga mendesak dilakukan:
Hijrah yang dimaksud,
kataKetuaPimpinanPu—

sat Muhammadiyah Prof
Haedar Nasir, adalah proses transformasi
‘_sos1a1 pohtlk
secara masif.

“ 'Tujuan- hijrah tersebut; ‘bagl bangsa
Indone$1a adalah keluar dari problem

ekonoml, dan _budaya -

Haedar menyatakan, hijrah masif ini

-bertujuan untuk mencapai pencerahan"

elapan yang paling menghantui dan

menggelapkan Indonesia adalah korupsi.’
Bayangkan, ]elasnya aset dan fokus"
bangsa ini habis karena harus-
memberantas korupsi yang dilakukan-

_kebangsaan, seperti korupsi dan politik tak
Jurnalis memperjuangkan dakwah Islamiyah yang bhggangjawab
menggali kebenaran dan keadilan di Bumi ini, jusnbarus mampu berjuang
dengan lebih kuat dan terampil lagi, khususnyandatenyebarkan nilai-nilai
Islami yang tertuang dalam bentuk tulisan. Jurndilisurat kabar Republika
dalam memperjuangkan Islam dengan menulis opimitg@ing membangun
gairah Islam dalam dakwdhil galam Hal itu tertuang dalam tulisan yang
berjudul “Menuju Bangsa yang Beradab”, dalam tuligarsebut jurnalis
menginformasikan bangsa Indonesia yang harus tethgecara massif agar

tindakan yang tidak sesuai dengan agama dan huksen desuai yang
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seharusnya, misalnya kasus korupsi yang merajdlielmdonesia. hal itu
dikarenakan akhlak yang tidak kokoh dengan periaggma.

Dari beberapa peran jurnalis muslim dalam kontedsvahbil galam
mempunyai peran penting yang ditunjang dengaanpperan penting yang
lainnya. secara umum peran jurnalis yaitu upayahzdran yang mengarah
pada kemaslahatan umat. Selain itu, mengajak pa&abaca dalam
meningkatkan keimanan dan ketagwaan kepada AlMT $Wawancara
dengan Heri Purwata — Rabu, 2/10/2013).

Peran jurnalis secara khusus yakni dalam situasi kiandisi di
lingkungan sosial, masyarakat dan negara ini mbaityak hal yang perlu
diperbaiki. Jurnalis muslim mempunyai tanggung jawaoral yang tumbuh
dari dalam diri. Hal itu dapat diapresiasikan dalaentuk karya berupa
tulisan pada surat kabar atau majalah. Salah satawchalah surat kabar
Republika yang memberikan porsi khusus untuk rulggkg mengandung
nilai-nilai Islam, pengetahuan, pemahaman dan tgmatumengenai informasi
yang masyarakat awam belum mengetahui secara.detalil

Konteks dakwalbil galamdi surat kabar Republika dalam rangka untuk
membantu melakukan upaya dakwah Islamiyah di linglm masyarakat,
dan lebih ke bagaimarsenses of belongingerhadap dakwah, serta untuk
tujuan memperbaiki keadaan dan segala sesuatu sgaigni belum sesuai

yang diharapkan masyarakat pada umumnya.



